Pertumbuhan dan Hasil Kubis Bunga Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Nasa dan Zat Pengatur Tumbuh Hormonik by Nurahmi, E. (Erida) et al.
 Agrista Vol. 14 No. 1, 2010  1 
PERTUMBUHAN DAN HASIL KUBIS BUNGA AKIBAT PEMBERIAN PUPUK 
ORGANIK CAIR NASA  DAN ZAT  PENGATUR TUMBUH HORMONIK 
 
Growth and Yield of Cauliflower Caused by NASA Liquid Organic Fertilizer and Plant 
Growth Regulator Hormones 
 
Erida Nurahmi
1)
, Hasinah HAR
1)
, Sri Mulyani
2)
 
1) Staf Pengajar Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh 
2) Alumni  Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh 
 
ABSTRACT 
 
Cauliflower plants in great demand, so the development of aquaculture should be developed to obtain 
the desired quality and quantity. The purpose of this study is to determine the concentration of NASA's 
Liquid Organic fertilizers and plant growth regulator Hormonik proper growth and yield of cauliflower. 
This research was conducted at the experimental station of Faculty of Agriculture University of Syiah 
Kuala Darussalam Banda Aceh, Seed Varieties used were obtained from the CV Hoggar. Aria Enterprises 
Banda Aceh, the foliar fertilizer used was NASA Liquid Organic fertilizers and plant growth regulator 
produced Hormonik PT. Natural Nusantara Indonesia. The soil used in soil types Entisol top soil from the 
Experimental Farm Faculty of Agriculture, University of Syiah Kuala, Darussalam Banda Aceh. There 
are two factors that investigated the concentration of NASA's Liquid Organic fertilizers are composed of 
three levels: 2, 4 and 6 cc l-1 water, and plant growth regulators Hormonik which consists of three levels: 
1, 2 and 3 cc l-1 water. Variable which observed were plant height, leaf number, stem diameter at the age 
of 21, 35 and 49 days after planting, and the wet weight berangkasan, flower weight were observed at 
harvest 60 days after planted. Result of study showed that the combination of concentration and NASA 
Liquid Organic fertilizers Hormonik growth regulator that shows growth  and better results were found at 
a concentration of 4 cc l-1 water  of liquid organic fertilizer Nasa and 2 cc / l water of growth regulators 
hormonik. 
Keywords : Cauliflower plants, NASA liquid organic fertilizers, plant growth regulator 
hormones. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Salah satu strategi untuk memenuhi 
permintaan pasar, baik dalam negeri 
maupun luar negeri adalah peningkatan 
kualitas dan kuantitas produksi kubis 
bunga. Pengembangan budidaya kubis 
bunga menjanjikan prospek yang cerah, 
yaitu dapat menunjang perbaikan gizi, 
meningkatkan ekspor nonmigas, 
memperluas kesempatan kerja, 
mengembangkan agribisnis, melestarikan 
serta meningkatkan kualitas lingkungan. 
Meskipun demikian, fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa  pengembangan  
masih terbatas disebabkan, antara lain 
karena masih terbatasnya informasi 
mengenai aspek budidaya dan sosial 
ekonomi. Semula banyak anggapan, bahwa 
kubis bunga hanya cocok ditanam di 
dataran tinggi dengan perawatan yang 
intensif, dengan adanya kemajuan teknologi 
telah diciptakan varietas-varietas baru yang 
cocok diusahakan di dataran tinggi, sedang, 
dan rendah, sehingga ketinggian tempat 
tidak menjadi masalah dalam budidaya 
kubis bunga (Rukmana 1994). 
Lingga (1994) menyatakan bahwa, 
salah satu cara yang diharapkan untuk dapat 
mendorong pertumbuhan kubis bunga 
adalah dengan pemberian pupuk sesuai 
dengan kebutuhan tanaman, baik pupuk 
yang mengandung unsur hara makro 
maupun mikro. 
Berbagai jenis pupuk daun kini telah 
beredar dan di perdagangkan secara 
komersil di pasaran, salah satu diantaranya 
pupuk Organik Cair NASA. Pupuk ini 
merupakan pupuk yang mengandung unsur 
hara makro dan mikro yang sangat 
dibutuhkan oleh tanaman meskipun dalam 
jumlah sedikit. Manfaat lain  dari pupuk 
Organik Cair NASA adalah untuk memacu 
perbanyakan pembentukan senyawa,
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polyfenol, meningkatkan daya tahan 
tanaman terhadap serangan penyakit 
memperbaiki konsistensi (kegemburan) 
tanah yang keras, mempercepat 
perkecambahan biji, pertumbuhan akar, 
perbanyakan umbi, atau pertumbuhan 
tanaman serta mengurangi kerontokan 
bunga dan buah. 
Pupuk Organik Cair NASA merupakan 
formula khusus untuk tanaman yang di buat 
murni dari bahan-bahan organik dengan 
fungsi multi guna yaitu: (1) meningkatkan 
kuantitas dan kualitas produksi tanaman 
serta kelestarian lingkungan, (2) 
menjadikan tanah yang keras berangsur-
angsur menjadi gembur, (3) melarutkan 
sisa-sisa pupuk kimia dalam tanah, 
sehingga dapat di manfaatkan tanaman, (4) 
memberikan semua jenis unsur makro dan 
mikro lengkap bagi tanaman, (5) dapat  
mengurangi  jumlah  penggunaan  Urea,  SP 
– 36  dan  KCL ± 12,5 % - 25%, (6) setiap 
satu liter NASA memiliki unsur hara mikro 
setara dengan satu ton pupuk kandang, (7) 
memacu pertumbuhan tanaman, 
merangsang pembungaan dan pembuahan 
serta mengurangi kerontokan bunga dan 
buah, (8) membantu perkembangan 
mikroorganisme tanah,(9) membantu 
mengurangi tingkat serangan hama dan 
penyakit tanaman. Kandungan unsur hara 
pupuk Organik Cair NASA adalah : N 
0,12% P2 05 0,03 %, K 0,3%, Ca 60,40 
ppm, S 0,12 %, Mg 16,88 ppm, CL 0,29%, 
Mn 2,46 ppm, Fe 12,89 ppm CU< 0,03 ppm 
Zn 4,71 ppm, Na 0,15%, B 60,48 ppm, Si 
0,01%, Co< 0,05 ppm, AL 6,38 ppm, Nacl 
0,98%, Sc 0,11 ppm, As 0,11 ppm, Cr < 
0,06 ppm, Mo < 0,2 ppm, V < 0,04 ppm, 
So4 0,35%, C/N ratio 0,86%, pH 7,5, lemak 
0,44%, Protein 0,72%.  
Selain  pupuk,  tanaman  juga  
membutuhkan  zat  pengatur  tumbuh  
(ZPT)  seperti yang  dikenal dengan 
hormon organik, dan juga semakin 
digalakkan penggunaannya untuk 
mendapatkan pertumbuhan tanaman yang 
baik. Hormonik merupakan salah satu zat 
pengatur tumbuh yang umum dan banyak 
digunakan pada masa sekarang. Fungsi 
Hormonik berperan dalam pembesaran dan 
diferensiasi sel, memperlambat ketuaan 
tanaman, mendorong pertumbuhan atau 
pemanjangan tubuh tanaman (akar dan 
batang), merangsang pembungaan, 
menormalkan pertumbuhan tanaman kerdil. 
Hormon ini bekerja secara saling membantu 
dengan hormon lain seperti  hormon auksin 
dan dapat juga memacu pertumbuhan 
tanaman yang terhambat karena serangan 
penyakit. 
Hormonik adalah senyawa alami yang 
mengatur pertumbuhan tanaman terdiri dari 
Auksin, Gibberelin dan Sitokinin. Secara 
umum Hormonik berfungsi bagi tanaman 
yaitu (a) memacu dan meningkatkan 
pembungaan serta pembuahan, (b) 
mengurangi kerontokan bunga, (c) memacu 
dan mempercepat pertumbuhan tunas, (d) 
memacu pembesaran umbi, (e) 
meningkatkan keawetan hasil. 
Oleh karena itu perlu diketahui 
konsentrasi pupuk organik cair NASA dan 
konsentrasi zat pengatur tumbuh hormonik 
yang tepat dan efektif terhadap 
pertumbuhan dan hasil kubis bunga. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Benih yang digunakan adalah varietas 
Hoggar diperoleh dari CV. Aria Usaha 
Banda Aceh  sebanyak  81  benih  (0,50  g). 
Pupuk yang digunakan adalah pupuk 
Organik Cair NASA diperoleh dari PT. 
Natural Nusantara Indonesia sebanyak 1 
botol (volume 500 cc), dan pupuk kandang 
(kotoran sapi) sebagai campuran media 
sebanyak 150 kg. Untuk zat pengatur 
tumbuh digunakan Hormonik diperoleh dari 
PT. Natural Nusantara Indonesia sebanyak 
1 botol ( volume 100  cc). Media tanam 
adalah tanah lapisan atas (top soil ) jenis 
entisol di peroleh dari Kebun Percobaan 
Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala 
Darussalam Banda Aceh sebanyak 300  kg. 
Untuk persemaian digunakan polibag 
kecil kapasitas 
1
/4 kg, dan penanaman 
digunakan polibag besar kapasitas 10 kg, 
sebanyak 81 lembar. Persemaian benih 
kubis bunga dilakukan dalam polibag kecil. 
Media semai terdiri atas campuran tanah 
halus dan pupuk kandang dengan 
perbandingan 2 : 1 (berdasarkan volume). 
Campuran media semai terlebih dahulu 
diaduk secara merata lalu dimasukkan 
kedalam masing-masing polibag. Media 
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semai  sebelum digunakan disemprot 
dahulu menggunakan Fungisida Dithane M-
45 konsentrasi 2 g l
-1
 air, kemudian disiram 
dengan air sampai kapasitas lapang. Lalu 
benih dimasukkan kedalam masing-masing 
polibag dan ditutup tipis dengan tanah. 
Banyaknya benih yang di semai per polibag 
adalah 1 biji, dilakukan penyiraman pagi 
dan sore hari. Setelah bibit berumur 3 
minggu atau berdaun 4 helai dengan 
panjang akar 5 cm siap dipindahkan ke 
polibag besar. 
 Pestisida yang digunakan untuk 
mengendalikan jasad pengganggu adalah 
insektisida Furadan 3 G dosis  0,5 g / 
tanaman,  Decis  2,5 EC konsentrasi  2  cc l
-
1
 air,  serta  Fungisida  Dithane  M - 45  
dengan konsentrasi   5 g/ 2,5  l air  yang  
diperoleh dari CV. Aria Usaha Banda Aceh. 
Lokasi peletakan polibag berupa pondok 
yang diberikan atap plastik transparan dan 
daun kelapa dengan ukuran 4 m x 3 m, 
tinggi tiang bagian depan 2 m (menghadap 
timur) dan bagian belakang 1,75 m  
(menghadap barat). Konsentrasi Pupuk 
Oganik Cair NASA (N), terdiri atas 3 taraf 
yaitu: N1  =  2  cc l
-1
 air, N2  =  4  cc l
-1
 air,  
N3  =  6  cc l
-1
 air Sedangkan untuk 
konsentrasi  Zat  Pengatur Tumbuh  
Hormonik  (H), terdiri  atas  3 taraf yaitu: 
H1  =  1 cc l
-1
 air, H2  =  2 cc l
-1
 air, H3  =  3 
cc l
-1
 air. Dengan demikian terdapat  9  
kombinasi perlakuan dengan  3  ulangan, 
jadi ada 27 satuan percobaan, setiap unit 
percobaan terdiri atas 3 tanaman sehingga 
secara keseluruhan terdapat 81 tanaman.  
Aplikasi pupuk Organik Cair NASA 
dilakukan dengan cara di semprot keseluruh 
bagian tanaman terutama bagian bawah 
daun hingga basah dilakukan pada pagi hari 
mulai pukul 7.00 dengan konsentrasi sesuai 
perlakuan yaitu 2, 4, dan 6 cc l
-1
 air yang di 
lakukan pada umur 14, 28, dan 42  hari 
setelah tanam (HST). Pengaplikasian zat 
pengatur tumbuh Hormonik dilakukan sore 
hari mulai pukul 17.00 dengan 
menyemprotkan pada seluruh bagian daun 
atau tanaman hingga basah dengan 
konsentrasi sesuai perlakuan 1, 2 dan 3 cc l
-
1
 air, yang diberikan pada umur 14, 28 dan 
42  HST. 
Pemanenan dilakukan dengan cara 
mencabut seluruh bagian tanaman pada 
umur 60 HST, saat massa bunga telah 
mencapai ukuran maksimal dan kuncup 
bunganya belum mekar. Adapun peubah-
peubah yang di amati; tinggi tanaman 
diukur mulai dari pangkal batang atau leher 
akar yang telah di beri tanda sampai ujung 
daun tertinggi, diamati pada umur 21, 35 
dan 49 HST, jumlah daun dihitung semua 
daun yang tumbuh mulai dari daun 
terbawah sampai pucuk teratas dilakukan 
pada umur 21, 35, dan 49 HST. Diameter 
Pangkal Batang, pengukuran dilakukan 
pada bagian pangkal batang menggunakan 
jangka sorong pada umur 21, 35 dan 49 
HST. Berat basah berangkasan per tanaman 
ditimbang pada saat panen umur  60 HST, 
seluruh bagian tanaman ditimbang setelah 
terlebih dahulu dibersihkan dari kotoran 
dan tanah yang melekat. Berat bunga 
dilakukan dengan cara menimbang massa 
bunga beserta pucuk daun  kubis  bunga 
pada  saat  panen, umur  60 HST. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
PertumbuhanTanaman Kubis Bunga 
Dari berbagai pupuk Organik Cair 
NASA yang dicoba, ternyata pertumbuhan 
dan hasil kubis bunga  cenderung lebih baik 
dijumpai pada 4  cc l
-1
 air ( N2 ). Tinggi 
tanaman kubis bunga cenderung lebih 
banyak dan lebih besar dijumpai  pada 
konsentrasi 4 cc l
-1
 air  (N2) (Gambar 1). 
Dari berbagai konsentrasi Zat pengatur 
tumbuh Hormonik  yang di coba, ternyata 
pertumbuhan dan hasil kubis bunga   
cenderung lebih baik dijumpai pada 
konsentrasi 2  cc l
-1 
air ( H2)  dibandingkan  
dengan   konsentrasi  1 dan 3 cc l
-1 
air (H1 dan  
H3) . Terlihat pada jumlah daun dan 
diamater pangkal batang cenderung lebih 
banyak dan lebih besar dijumpai pada 
konsentrasi 2 cc l
-1
 air (H2). Hal ini diduga 
pada perlakuan tersebut unsur hara yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan hasil 
kubis bunga tersedia dalam jumlah relatif 
cukup sehingga memberikan  respon 
terhadap pertumbuhan dan hasil kubis 
bunga. Sedangkan untuk pupuk hormonik 
konsentrasi yang baik untuk diberikan pada 
tanaman kubis bunga pada konsentrasi 2 cc 
l
-1
 air (H2). Kondisi campuran yang paling 
baik juga terlihat pada jumlah daun.
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(Gambar 2) dan diameter pangkal batang 
(Gambar 3) tanaman kubis bunga. 
Rinsema (1993) menyatakan bahwa 
tanaman akan tumbuh baik  jika unsur hara 
yang dibutuhkan berada dalam keadaan 
cukup tersedia dan berimbang. Selanjutnya 
Dwidjoseputro (1985) menyatakan bahwa 
suatu tanaman akan tumbuh dengan subur 
bila semua unsur hara yang diperlukan 
tanaman berada dalam jumlah yang cukup 
serta berada dalam bentuk yang siap 
diabsorbsi oleh tanaman. Selanjutnya 
Rinsema (1993) menambahkan bahwa 
peranan unsur hara adalah untuk 
merangsang perkembangan seluruh bagian 
tanaman sehingga tanaman akan lebih 
besar. Penyerapan unsur hara relatif lebih 
banyak pada fase vegetatif tanaman. 
Terhambatnya laju pertumbuhan kubis 
bunga jika konsentrasi zat pegatur tumbuh 
Hormonik ditingkatkan menjadi 3 cc l
-1
 air 
(H3) dan menurunnya 1 cc l
-1
 air (H1), hal 
ini diduga pada pemberian konsentrasi 
tersebut bahan aktif yang dikandung 
Hormonik belum begitu berperan terhadap 
aktivitas hormon didalam tanaman, 
sehingga pertumbuhan kubis bunga tidak 
mencapai pertumbuhan yang baik. 
Dwidjoseputro (1985) menyatakan, 
konsentrasi yang tepat harus diperhatikan 
dalam pemberian zat pengatur tumbuh  
Hormonik. Konsentrasi yang terlalu tinggi 
dapat bersifat racun bagi tanaman,  
Konsentrasi  yang rendah aplikasi zat 
pengatur tumbuh belum efektif.  Sedangkan 
Konsentrasi terlalu rendah kurang 
memberikan hasil bagi tanaman.  
Kusumo (1990) menyatakan, semua zat 
pengatur tumbuh mengandung auksin. 
Auksin adalah plant regulator yaitu semua 
zat yang mempengaruhi proses fisik 
tanaman. Kandungan auksin menentukan 
gerak dan sifat pertumbuhan tanaman, pada 
kandungan zat pengatur tumbuh yang 
optimum akan merangsang pertumbuhan 
tanaman sehingga tanaman menjadi tinggi. 
Lingga (1994) menambahkan beberapa 
pengaruh yang memungkinkan dari zat 
pengatur tumbuh adalah membantu 
tanaman dalam mengabsorbsi unsur hara, 
mempercepat pertumbuhan  vegetatif  dan  
meningkatkan  proses  fotosintesis 
Menurunnya   pertumbuhan   dan   hasil 
kubis bunga pada konsentrasi pupuk 
Organik Cair NASA 2 cc l
-1
 air (N1), diduga 
pada konsentrasi tersebut tanaman tidak 
mendapatkan unsur hara yang cukup untuk 
melaksanakan proses metabolisme dengan 
sempurna sehingga pertumbuhannya 
terhambat. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Ashley (1993) bahwa tanaman kekurangan 
suatu unsur hara tertentu akan menunjukkan 
gejala terhadap penyakit,  pertumbuhan 
kerdil dan sistem perakarannya terbatas. 
Kekurangan unsur hara makro dan mikro 
pada tanaman dapat  mengakibatkan  
hambatan bagi pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. 
Kondisi laju pertumbuhan dan hasil 
kubis bunga sebagai akibat perlakuan 
konsentrasi pupuk Organik Cair NASA 6 cc 
l
-1
 (N3 ) diduga pertumbuhan hasil kubis 
bunga cenderung menurun. Hal ini sejalan 
dengan Indranada (1994) yang menyatakan 
bahwa, bila konsentrasi larutan dipertinggi 
dari konsentrasi optimum akan ditemukan 
suatu hukum kenaikan hasil yang semakin 
berkurang. 
Pemupukan tanaman melalui daun 
harus mengunakan konsentrasi yang tepat, 
konsentrasi yang terlalu tinggi dapat 
berpengaruh buruk bagi tanaman, 
sedangkan konsentrasi yang terlalu rendah 
menyebabkan  unsur  yang  dibutuhkan  
tanaman  kurang  mencukupi. Hendaryono 
dan Wijayani (1994) menyatakan bahwa zat 
pengatur tumbuh sangat diperlukan sebagai 
komponen media bagi pertumbuhan dan 
diferensiasi. Pembentukan organ-organ 
tertentu sangat ditentukan oleh penggunaan 
yang tepat dari zat pengatur tumbuh yang 
ditambahkan. Sel-sel meristem selain aktif 
membelah secara alami juga mensintesis 
hormon endogen yang terdapat pada 
tanaman. Pertumbuhan pada tingkat sel 
pertama yang terjadi adalah pembelahan sel 
selanjutnya diikuti oleh pembesaran dan 
perpanjangan sel kemudian baru terjadi 
diferensiasi sel yang merupakan bentuk 
awal dari perkembangan tanaman . 
 
Berat Basah Berangkasan dan Berat 
Bunga 
Berat basah berangkasan dan berat 
bunga cenderung lebih berat dijumpai pada 
konsentrasi 4 cc/l air (N2). Rata-rata berat 
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Tabel 1. Rata-rata berat basah berangkasan dan berat bunga tanaman kubis bunga umur 60 hari 
setelah tanam pada berbagai konsentrasi pupuk organik cair nasa dan hormonik 
Perlakuan Pupuk Bobot Basah Berangkasan  (g) Bobot Bunga (g) 
N1H1 203,34 325,12 
N1H2 385,21 322,28 
N1H3 366,67 316,56 
N2H1 426,84 277,89 
N2H2 620,16 478,89 
N2H3 585,67 368,89 
N3H1 516,45 340,32 
N3H2 451,37 388,89 
N3H3 250,24 283,06 
   
berangkasan dan berat bunga tanaman kubis 
bunga umur 60 hari setelah tanam akibat 
pemberian pupuk organik cair NASA dan  
harmonik (Tabel 1). 
Perlu diperhatikan juga kubis bunga 
yang tumbuh di dataran rendah dipanen 
pada saat berumur 70 hari setelah tanam 
dan untuk 
Perlu diperhatikan juga kubis bunga 
yang tumbuh di dataran rendah dipanen saat 
berumur 70 hari setelah tanam dan untuk 
dataran tingi dipanen setelah umur 90 hari. 
Pemanenan sebaiknya dilakukan tepat 
waktu, apabila terlambat warna bunga akan 
berubah menjadi kuning sehingga 
menurunkan kualitas. Untuk menghindari 
perubahan warna 4 hari sebelum panen 
kubis ditutup dengan daun-daunnya agar 
terlindung dari terik matahari. Untuk lokasi 
penelitian ini pemanenan dilakukan pada 
umur 60 hari setelah tanam. Kubis bunga 
paling baik dipanen pagi hari untuk 
mengurangi proses respirasi dan untuk 
mendapatkan kualitas yang lebih baik. 
Bunga dipetik sebelum kuncupnya mekar 
dan masih berwarna hijau. Setelah 
dibersihkan dan disortasi, kubis bunga 
harus cepat dipasarkan karena proses 
respirasinya berlangsung sangat cepat . 
Kubis bunga memiliki daya tahan sangat 
rendah setelah panen, kuncupnya cepat 
membuka dan berkembang, warna bunga 
cepat berubah dari hijau menjadi kuning. 
Kubis bunga rata-rata hanya memiliki daya 
simpan 3 hari, selebihnya batang akan 
berair dan membusuk. Kubis bunga dapat 
disimpan hingga 14 hari apabila 
ditempatkan diruangan bersuhu 0
0
C. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Konsentrasi pupuk organik cair NASA 
(4 cc l
-1
 air) dan zat pengatur tumbuh 
hormonik (2 cc l
-1
 air)  merupakan 
konsentrasi yang ideal untuk 
mendapatkan kualitas dan kuantitas 
yang diinginkan. 
2. Untuk berat basah berangkasan dan 
berat bunga yang baik juga diperoleh 
pada konsentrasi pupuk organik cair 
NASA 4 cc l
-1
 air dan  Zat pengatur 
tumbuh Hormonik yang berkonsentrasi 
2 cc l
-1
 air. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai konsentrasi pupuk organik 
cair NASA dan zat pengatur tumbuh 
Hormonik yang bervariasi lagi pada 
tanaman kubis bunga dan juga untuk 
tanaman hortikultura lainnya. 
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